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Abstrak  
 
System online yang ada di perpustakaan daerah Gresik yang baru baru ini diterapkan memberikan 
banyak kemudahan bagi para pembaca untuk mempermudah mereka dalam mencari buku – buku bacaan 
yang dibutuhkan. Dalam penulisan kali ini penulis ingin lebih mengetahui seberapa banyak warga 
Gresik baik dari kalangan anak-anak, remaja, juga kalangan dewasa yang sudah mengetahui adanya 
system online tersebut, dan apakah pembaca juga sudah memiliki kartu anggota perpustakaan atau tidak 
memiliki. Dalam hal ini penulis melakukan survey terkait pengetahuan masyarakat Gresik tentang 
adanya system online tersebut dengan melakukan wawancara kepada beberapa warga Gresik baik anak-
anak, remaja. Atau dewasa. Hasil akhir dari survey yang dilakukan oleh penulis adalah masih banyak 
masyarakat Gresik yag belum mengetahui terkait adanya system online yang sudah diterapkan di 
perpustakaan daerah Gresik, dan juga tidak banyak dari mereka yang telah memililiki kartu anggota 
perpustakaan. 
Kata Kunci:  Perpustakaan daerah, System online, Masyarakat Gresik 
 
Abstract 
 
The online system in the recently implemented Gresik area library provides a lot of convenience for 
readers to make it easier for them to find the books they need. In this writing, the writer wants to know 
more about how many Gresik people, from children, adolescents, as well as adults who already know 
about the online system, and whether readers also have library membership cards or do not have them. 
In this case the author conducted a survey related to the knowledge of the Gresik community about the 
existence of the online system by conducting interviews with several Gresik residents both children, 
adolescents. Or adult. The final result of the survey conducted by the author is that there are still many 
Gresik people who do not know about the online system that has been implemented in the Gresik 
regional library, and not many of them have had library membership cards. 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi seperti ini 
teknologi informasi sudah berkembang dengan 
pesat. Kehadiran teknologi dalam dunia bisnis 
menjadi suatu hal yang sangat penting dalam 
mendukung kegiatan bisnis yang berjalan di 
suatu perusahaan serta memberikan nilai plus 
bagi perusahaan guna memenangkan 
persaingan. Selain digunakan oleh perusahaan-
perusahaan, adanya teknologi juga sudah mulai 
banyak diadaptasi oleh lembaga-lembaga 
pendidikan seperti sekolah, perpustakaan 
daerah hingga perguruan tinggi, hal itu 
membuat kita sadar bahwa teknologi berperan 
dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Hal 
ini nampak dari mulai banyaknya lembaga 
pendidikan yang memberi sentuhan teknologi 
terhadap fasilitas-fasilitas yang dimiliki, 
seperti learning management system, 
kehadiran access point,  sampai kehadiran 
perpustakaan online. 
Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi tersebut sudah semakin 
berkembang di dunia, hal itu membuat semakin 
banyaknya masyarakat yang sadar akan 
pentingnya informasi. Disadari atau tidak 
bahwa perkembangan teknologi telah 
membuka mata dunia baru, pasar baru, dan 
sebuah jaringan informasi dunia yang tanpa 
batas.  Banyak sekali perkembangan teknologi 
yang sudah ditemukan. Salah satunya yakni 
perkembangan teknologi yang sudah sedikit 
banyak digunakan dalam dunia pendidikan hal 
tersebut digunakan untuk mempermudah 
sistem yang sedang berjalan di suatu Lembaga 
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. 
Namun saat ini masih banyak juga lembaga –
lembaga  yang belum memanfaatkan sistem 
informasi untuk perpustakaannya, padahal 
perpustakaan merupakan tempat yang 
mempunyai fungsi untuk mendapatkan sebuah 
informasi. Bisa  dibayangkan  apabila dalam 
perpustakaan terdapat ribuan koleksi bahan 
pustaka, ratusan anggota dan jumlah 
peminjaman yang banyak maka akan 
membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
pengelolaan bahan pustaka dan pelayanan 
terhadap pengunjung perpustakaan 
Perpustakaan adalah hasil budidaya 
manusia yang berupa sebuah lembaga untuk 
mengumpulkan, merawat dan melestarikan 
bahan-bahan yang ada dalam perpustakaan 
yang berupa rekaman hasil pemikiran dan 
temuan penelitian untuk digunakan sebagai 
sumber informasi untuk masyarakat. 
Perpustakaan juga merupakan salah satu 
fasilitas lembaga pendidikan yang sangat 
berperan penting dalam menunjang 
pembelajaran para peserta didik. Koleksi 
literatur yang dimiliki di dalamnya harus 
dikelola secara terorganisasi guna memberikan 
pelayanan yang memuaskan pada para 
customer. Akan tetapi, masih banyak sistem 
pencatatan transaksi dari perpustakaan yang 
menggunakan cara sederhana seperti 
pencatatan transaksi ke dalam buku atau 
Microsoft Excel. 
Peran   sistem   informasi   terhadap   
kemajuan   perpustakaan  sudah tidak  diragukan  
lagi.   Dengan  adanya dukungan  sistem  
informasi   yang  baik  maka  sebuah 
perpustakaan   akan  mempunyai   berbagai   
keunggulan   kompetitif   sehingga  dapat 
bersaing  dengan  perpustakaan – perpustakaan 
yang lain.  Selain  itu,  sebuah  sistem  informasi 
yang baik juga akan dapat memberikan 
pelayanan yang baik pula bagi pengunjung. 
Internet   adalah   salah   satu   media   yang   
digunakan   didalam  sebuah   sistem informasi   
pada  perpustakaan  online,   dimana  dengan  
adanya internet   seorang  pengunjung hanya 
masuk menggunakan barcode yang ada pada 
kartu anggota perpustakaannya lalu  duduk   dan  
online,   kemudian   masuk   ke   website   
perpustakaan   yang dimaksud,   setelah itu   
pengunjung   dapat   melihat   informasi   buku   
yang   sedang   dicari,ataupun informasi tentang 
semua buku yang ada di perpustakaan itu sendiri, 
selain itu  para   pengunjung  juga   dapat   
mengetahui  informasi   tentang  perpustakaan  
yang bersangkutan 
Jurnal Ilmiah Edutic /Vol.6, No.1, November 2019                   p-ISSN  2407-4489 
   e-ISSN  2528-7303 
 
24 
 
METODE PENELITIAN 
1.Jenis penelitihan kuantitatif 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggabarkan bagaimana kondisi system 
informasi yang ada di perpustakaan daerah 
Gresik, seberapa banyak warga Gresik yang 
sudah mengetahui adanya system informasi 
perpustakaan ini, dan bagaimana anfaat yang 
diperoleh dari adanya system informasi 
perpustakaan ini. 
Menurut Sugiyono (2008), Penelitian 
desktiptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan 
dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif 
ini adalah salah satu jenis penelitian kunatitaif 
non eksperimen yang tergolong mudah. 
Penelitian ini menggambarkan data kuantitatif 
yang diperoleh menyangkut keadaan subjek atau 
fenomena dari sebuah pupulasinya. 
2.Sasaran penelitian  
Sasaran penelitian ini adalah perpustakaan 
daerah Gresik. Perpustakaan daerah Gresik saat 
ini dipimpin leh Dr.Siti Jaiyaroh, M.Pd, Visi dari 
perpustakaan daerah Gresik yakni “Gresik 
Membaca dan Sadar Arsip Menuju Kehidupan 
Berkualitas” kemudian Misi dari perpustakaan 
daerah Gresik adalah  
a. Menciptakan Aparatur yang bersih, 
transparan, efektif, efisien, responsive serta 
tepat waktu dalam menjalan kepemerintahan. 
b. Meningkatkan pemasyarakatan, koordinasi 
yang sinergis, pembinaan dan pelayanan 
publik bidang  perpustakaan 
c. Meningkatkan upaya penyelamatan, 
pelestarian dokumen / Arsip yang bernilai 
guna 
3.Waktu dan tempat  penelitian 
Saya melakukan survey secara online melalui 
kuessioner yang saya sebarkan dikalangan 
mahasiswa Gresik dan melakukan survey ke 
beberapa masyarakat Gresik lainnya secara 
offline pada 20 April 2019. 
 
4. Model penelitian 
Model penelitian yang saya lakukan yakni 
saya melakuka survey menggunakan goggle 
docs yang saya sebarkan melalui group group 
watsapp yang berisikan masyarakat Gresik 
dikalangan mahasiswa dan pelajar. Selain itu 
saya juga mengunjungi beberapa sekolah yang 
ada di daerah Gresik bak yang dekat dengan 
perpustakaandaerah maupun yang lokasi nya 
jauh dari perpustakaan daerah. 
5.Sampling dan populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah warga 
atau masyarakat Gresik. Namun yang peneliti 
ambil sampel hanya dari beberapa sekolahan dan 
beberapa mahasiswa. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan 
goggle docs yang disebarkan dan mendatangi 
beberapa sekolah yang ada di Gresik. Quota 
sampling karena sasaran peneliti adalah 
masyarakat minimal duduk di sekolah dasar dan 
penggunaan sampling incidental karena teknik 
ini fleksibel. Peneliti dapat menggunakan siapa 
saja yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti dari populasi tersebut untuk dijadikan 
sampel. 
6. Jenis dan sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
data primer dan. Data primer penelitian ini 
didapatkan secara langsung dalam bentuk 
kuesioner, kuesioner ini menggunakan 
kuesioner pilihan ganda dan kuesioner skala 
likert’s. 
7. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan datanya  saya  peroleh dari 
hasil  goggle docs  yang saya sebarkan 
dikalangan melalui group group yang sebagian 
besar adalah mahasiswa atau pelajar, dan dari 
hasil kunjungan ke beberapa sekolahan yang ada 
di Gresik. 
8.Teknik pengukuran analisis data kuantitatif 
Teknik pengukuran data dari penelitian 
ini bersifat mengukur karena menggunakan 
instrument penelitian berupa kuesioner angket 
pilihan ganda dan skala likert’s.  
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9.Teknik validasi penelitian 
Agar dapat mendapatkan data yang 
reliable, valid, dan objektif, yang diuji adalah 
sampel yang mendekati populasi. Selain itu, 
pengumpulan data, serta analisa data dilakukan 
dengan cara benar. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian ini adalah ternyata 
dari masyarakat Gresik sendiri masih belum 
banyak yang mengetahui terkait adanya 
sistem online yang ada diperpustakaan 
daerah Gresik, masih tidak banyak juga 
masyarakat Gresik yang memiliki kertu 
anggota perpustakaan. Ada beberapa alasan 
terkait hal tersebut, salah satunya adalah 
dikarenakan lokasi rumah dan lokasi 
perpustakaan lumayan jauh dan juga ada 
beberapa yang memang saat ini merantau ke 
kota tetangga yang membuat mereka lebih 
sering ke perpusatkaan tempat mereka 
berdomisili. 
TABEL DAN GAMBAR 
Dari survey yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan berupa grafik seperti grafik 
berikut. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil survey yang telah dilakukan 
oleh penulis, dapat diambil kesimpulan 
bahwa masoh banyak masyarakat Gresik 
yang belum mengetahui system online yang 
ada di perpustakaan Daerah Gresik. Tidak 
banyak dari mereka yang juga belum 
memiliki kartu aggota perpustakaan daerah 
Gresik. Yang seharusnya system online ini 
berujuan untuk mempermudan pengunjung 
dalam mencari buku-buku yang akan dibaca, 
namun ternyata masih belum semmua 
msyarakat yang mengetahui akan adanya 
system tersebut. 
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